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 LatarBelakang: Pandemi Covid-19 

mempengaruhibanyakaspekdalamkehidupanmanusia, termasukpolamakan 

(kebiasaanmakan, konsumsibuah, suplemen, jamuatauempon-

empon).Keberadaankasus Covid-19 merupakan salah satufaktor yang 

berkontribusiterjadinyaperubahanini. 

Tujuan:Mengetahuitentangpolamakanmasyarakat di Kota Pontianak selamapandemi 

Covid-19 sertaperbedaankeberadaankasus Covid-19 di 

sekitardenganperubahanpolamakan. Metode: 

Penelitiankuantitatifdenganpendekatancrosssectionaldigunakandalampenelitianini. 

Populasistudidalampenelitianiniadalahseluruhmasyarakat di Kota Pontianak yang 

berusia 15-64 tahun. Sebanyak 382 

respondenmenjadisampeldalampenelitianinidenganmenggunakanteknikConsecut

ive Sampling. Pengumpulan data dilakukansecara online denganmenggunakan 

platform google form. Hasil:Sebagian 

respondenmenyatakanterdapatperbedaankonsumsisuplemen (52.9%), 

konsumsiempon-empon (57.1%), dan kebiasaanmakan (29.1%). Ada hubungan yang 

signifikanjeniskelamindengankonsumsiempon-empon (p value = 0.005; PR=1.442). 

Keberadaankasus Covid-19 di sekitarberhubungansignifikandengankebiasaanmakan 

(PR=1.212) dan  konsumsisuplemen (PR=1.341) antarasebelum dan selama 

pandemic (p value < 0.05).Kesimpulan: Diperlukanpeningkatanpemahaman pada 

masyarakat agar memilikipolamakandengangiziseimbang agar 

dayatahantubuhmeningkatselama pandemic Covid-19. 

Kata Kunci: 

KebiasaanMakan, 

KonsumsiSuplemen, 

KonsumsiEmpon-empon, 

Pandemi Covid-19, 
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 Abstract 

Keywords: 

Eating habit, 

Consumption of supplements, 

Empon-empon consumption, 

The Covid-19 Pandemic. 

 Background:.The Covid-19 pandemic affects many aspects of human life, 

including diet (eating habits, consumption of fruit, supplements, herbs or empon-

empon). The existence of the Covid-19 case is one of the factors that contributed to 

this change.Objective:. Knowing the picture of the eating style in Pontianak City 

during the Covid-19 pandemic, and  differences in the existence of Covid-19 cases 

around with changes in diet. Methods:.Quantitative research with a cross-sectional 

approach was used in this study. The study population in this study were all people 

in Pontianak City aged 15-64 years. A total of 382 respondents were sampled in 

this study using the Consecutive Sampling technique. Data collection was carried 

out online using the google form platform.Results:.Some respondents stated that 

there were differences in supplement consumption (52.9%), empon-empon 

consumption (57.1%), and eating habits (29.1%). There was a significant 

relationship between gender and empon-empon consumption (p value = 0.005; PR 

= 1.442). The presence of Covid-19 cases in the vicinity was significantly 

associated with eating habits (PR = 1.212) and supplement consumption (PR = 
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1.341) between before and during the pandemic (p value <0.05).Conclusion:It is 

necessary to increase understanding in the community so that they have a balanced 

diet so that the immune system increases during the Covid-19 pandemic. 

 

© 2020 Program Studi S-1 Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang  
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Pendahuluan 
Pandemi Covid-19 merebaksejakMaret 2020 

[1]. Banyak perubahan yang 

terjadidalamkehidupanmasyarakatsejakadanya 

pandemic Covid-19, salah satunyaadalahgizi. Hal 

inidikarenakangizi yang 

memenuhisangatmempengaruhidayaimunseseorang. 

Mengonsumsimakanan yang 

bergiziseimbangmeningkatkanimuntubuh dan 

mengurangirisikoterpapar [2].  

Gizimerupakankebutuhandasarhidup yang 

dapatdipengaruhi oleh sosiologis, psikologis dan 

fisiologis [3]. Penyebaran Covid-19 yang 

sangatcepatmempengaruhiperubahanperilakumasyarak

at, sepertikebiasaanmakan [4-5]. 

Beberapastudimenunjukkanbahwaterdapatperu

bahanpolamakanselama pandemic Covid-19 [6-9]. 

Adanyakebijakanpembatasansosialberskalabesarmerup

akan salah satufaktor yang 

melatarbelakangiperubahanpolamakantersebut. Pola 

makan yang 

tidaksehatdapatmeningkatkanrisikoperkembangan dan 

keparahanpenyakitinflamasitermasukinfeksiparu [10]. 

Perilakumakansangatdipengaruhi oleh 

aspekbudaya dan sosial yang 

mengakarkuatdalambudaya dan masyarakat [11]. 

Selama pandemic Covid-19 ini, data 

tentangperubahanperilaku dan 

polamakanmasihterbatas, terutama di Kota Pontianak, 

Kalimantan Barat. 

Beberaparisetsudahadanamunmasihterbatas pada 

kelompokpasientertentu [12] dan wilayah [13]. 

Hipotesisdalampenelitianiniadalah pandemic 

Covid-19 telahmerubahpolamakanmasyarakat. 

Penelitianterkaittentangpolamakanmasyarakatbelumba

nyakdilakukan, dan bahkanbelumada data 

terkaittentangpolamakan pada masyarakat di Kota 

Pontianak, 

sehinggapenelitianinisangatpentingdilakukandalam 

program preventif dan promosikesehatanpencegahan 

Covid-19, 

khususnyaterkaitdenganperubahanpolamakan. 

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuipolamakan

masyarakat di Kota Pontianak selama pandemic Covid-

19. 

Metode 

Metodepenelitian yang 

digunakanadalahpendekatancross-sectional (potong-

lintang). Waktu penelitiandilakukan pada bulanJuni – 

Agustus 2020 pada masyarakat yang ada di Kota 

Pontianak (terdiridari 6 kecamatan, yaitu Kota 

Pontianak, Pontianak Barat, Pontianak Timur, 

Pontianak Utara, Pontianak Selatan, Pontianak 

Tenggara).  

Seluruhmasyarakat Kota Pontianak yang 

berusia 15-64 

tahunmenjadipopulasidalampenelitianini. 

Berdasarkanperhitungansampeldiperolehsebanyak 

382 responden. Consecutive Sampling 

dipilihmenjaditeknikpemilihansampel, 

yaitucarapengambilansampel yang 

dilakukandengancaramemilihsampel yang 

memenuhikriteriapenelitiansampaikurunwaktutertent

usehingga minimal jumlahsampeltercukupi.  

Platform google form 

digunakandalampengumpulan data dilakukan yang 

disebarkanmelalui media whatsapp. Screening di 

awaldilakukanuntukmemastikanbahwaresponden 

yang adasesuaidengankriteriadalampenelitianini. 

Selanjutnya, 

jikacalonrespondensudahmemenuhikriteria dan 

bersediakemudiandimintamengisiinformed 

consentdalampenelitianini. 

Analisis data yang 

digunakanadalahAnalisisUnivariat dan Brivariat. 

Untukmengetahuihubunganvariabelbebas dan 

terikatmenggunakan uji Chi Square. 

Penelitianinisudahloloskajietik No. 373/ KEPK-FKM/ 

UNIMUS/ 2020 oleh komisietikPenelitian Kesehatan 

(KEPK) Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Semarang.  

Hasil 

Gambaran karakteristikrespondendapatdilihat 

pada tabel di bawahini: 

Tabel 1. KarakteristikResponden 

Variabel Frekuensi 
Persentase 

(%) 

JenisKelamin 

Laki-laki 99 25.9 

Perempuan 283 74.1 

Pekerjaan 

Tidakbekerja/IRT 31 8.1 

Pelajar/Mahasiswa 102 26.7 

Swasta/wiraswasta 161 42.2 

PNS 88 23.0 

Pendidikan 

Tamat SMP 3 0.8 

Tamat SMA 183 47.9 

Tamat PT 196 51.3 

Total 382 100.0 

Sumber: Data Primer, 2020 

Tabel 1 di 

atasmenunjukkanbahwaproporsirespondenterbesarberje

niskelaminperempuan (74.1%), bekerjasebagaiswasta/ 

wiraswasta (42.2%), berpendidikantamat PT (51.3%). 

BerdasarkanTabel 2 

menunjukanhasilobservasi di 

lapanganhanyaproporsiterbesarperilakurespondenmeng

gunkan masker (95,5%), mencucitangansebelummasuk 

masjid dengansabun dan air mengalir (92,2%), 

membawaperalatan ibadah sendiri (55,6%), dan 

tidakbersalamanatauberpelukan (56,7%). 

Tabel 2. AnalisisUnivariat 

Variabel Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Kejadian Covid-19 di sekitar 

Ada 118 30.9 

Tidak Ada 264 69.1 
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JenisKelamin   

Laki-laki 99 25.9 

Perempuan 283 74.1 

PerbedaanKebiasaanMakan 

Ada 111 29.1 

Tidak Ada 271 70.9 

PerbedaanKonsumsiSuplemen 

Ada 202 52.9 

Tidak Ada  180 70.9 

PerbedaanKebiasaanSarapan 

Ada 91 23.8 

Tidak 291 76.2 

KebiasaanMinumEmpon-empon 

Ya 218 57.1 

Tidak 164 42.9 

Sumber: Data Primer, 2020

 

Tabel4 . Hasil AnalisisBivariat 

JenisKelamin 

KebiasaanMinumEmpon-Empon 

p value PR 95% CI Ya Tidak 

n % n % 

Perempuan  174 61.5 109 38.5 
0.005* 1.442 1.147-1.815 

Laki-laki 44 44.4 55 55.6 

Kasus Covid-19 di sekitar 

PerbedaanKebiasaanMakanantaraSebelum dan 

SelamaPandemi 

  

Ya  Tidak    

 n % n    

Ada 45 38.1 73 61.9 
0.013* 1.212 1.035-1.420 

Tidakada 66 25.0 198 75.0 

Kasus Covid-19 di sekitar 

PerbedaanKebiasaanMakanBuahSebelum dan 

SelamaPandemi 
  

Ya Tidak    

 n % n %    

Ada 64 54.2 54 45.8 
0.069 1.233 0.987-1.542 

Tidakada 115 43.6 149 56.4 

Kasus Covid-19 di sekitar 

PerbedaanKebiasaanKonsumsiSuplemenSebelum 

dan SelamaPandemi 
  

Ya Tidak    

 n % n %    

Ada 73 61.9 45 38.1 
0.025* 1.341 1.036-1.736 

Tidakada 129 48.9 135 51.1 

 

 

Hasil uji Chi-Square 

menunjukkanbahwaadahubunganantarajeniskelaminde

ngankebiasaanminumempon-empon, dan 

variabelkeberadaankasus Covid-19 

berhubungansignifikandengankebiasaanmakan dan 

konsumsisuplemensebelum dan selama pandemic 

Covid-19 (p value < 0.05). 

Persepsirespondententangkeberadaanpasien Covid-19 

mempengaruhipolamakanmasyarakat Kota Pontianak. 

Pembahasan 
Penelitianinimenemukanbahwapolamakanseb

elum dan selama pandemic Covid-19 

terdapatperbedaan yang signifikan, 

sepertikebiasanmakan, konsumsisuplemen, dan 

kebiasanminumempon-empon. 

Temuanpenelitianinisejalandenganpenelitiansebelumny

a, terdapatperubahanpolamakanantarasebelum dan 

selama pandemic Covid-19, 

mulaimengonsumsiminumanjamu, ramuan/herbal 

lainnya, dan 

konsumsisuplemensertameningkatkankonsumsibuahdar

isebelumnya [14]. Demikian juga pada masyarakat di 

Kota Bandung, selama pandemic Covid-19 

terdapatperubahanpolakonsumsitermasukpolamakan 

[15]. 

Perempuan 

cenderunglebihbanyakmengonsumsiempon-

emponselama pandemic Covid-19 (sebesar 1.442 kali). 

Sejalandenganpenelitiansebelumnya yang 

menyatakanbahwaperempuanlebihmerasakandampakda

ri pandemic Covid yang 

mengubahperilakuataupolakehidupansehari-hari, 

termasukpolamakan [16-17]. Kenyataannya, 

penggunaanjamubelumterbukti pada pencegahan dan 

penangananpenderita Covid-19 [18]. 

Meskipundemikiankurangyabuktiilmiahtersebut, 

banyakmasyarakat yang mengonsumsi dan 

mempercayaiakankhasiatnyauntukmenghindaridari 

virus, termasuk virus Covid-19. 

Pemerintah Indonesia 

telahmenyarankanpenggunaanbeberapatanamanobatseb

agaiagenimunostimulanmenangani Covid-19, 

diantaranyaCurcuma longa, Curcuma zanthorrhiza, 

Zingiber dan lain sebagainya [19]. 
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Temuanpenelitianinimemperkuatbahwasebagianmasyar

akatmengalamiperubahandalamkonsumsiempon-

emponantarasebelum dan selamapandemi, terutama 

pada masyarakat yang merasabahwa di 

sekitarlingkungannyaterdapatkasuspositif Covid-19. 

Perempuan lebihbanyak yang mengonsumsijamu 

(termasukempon-empon) [20].  
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Kebiasaanmakan juga 

terjadiperubahanantarasebelum dan selama 

pandemic Covid-19. 

Terbuktidalampenelitianinisebagianbesarrespon

denmengalamiperubahanpolamakanmenjadilebi

hteratur dan mengikutigiziseimbang, terutama 

yang terdapatkasus Covid-19 di 

sekitarlingkungannya. 

Penelitiansebelumnyamenunjukkanbahwasepert

igadarisubjekpenelitiandilaporkanmengalamipe

ningkatanjumlahmakanansehari-hari yang 

berkorelasidengan literature saatini [21, 22, 23]. 

Salah satu yang 

dapatmenjadipemicuperubahanpolamakanterseb

utadalah stress psikologis yang 

meningkatselama pandemic Covid-19 [24]. Hal 

initerutamabanyakterjadi pada usiaremaja dan 

dewasa [25].  

Penelitianini juga 

menemukanbahwaterdapatpeningkatanproporsi

masyarakat yang signifikanantarasebelum dan 

selama pandemic Covid-19. Vitamin 

terbuktikuatmelawan virus adalah vitamin C dan 

D untukmeningkatkanimunitas [26], tetapiini 

juga terkaitdengandosis yang dikonsumsi. 

Walaupun vitamin 

dapatmencegahmelaluipeningkatanimunitas, 

perludiperhatikanfrekuensi dan dosis yang 

dikonsumsi. Hal 

initerbuktipenggunaanfrekuensi dan dosis yang 

tidaksesuaitidakberhubungandenganpencegahan 

Covid-19 [27]. 

Persepsimasyarakatterhadapkeparahan 

Covid-19 mempengaruhiperilakumasyarakat 

[28], termasukpolamakan. 

Perubahanpolamakananterkaitdengankonsumsi

makanan yang 

beragamdapatterjadikarenakeinginanmemilikigi

zi yang lebihbaik dan mendukungimunitas. Hal 

initerbuktidaripenelitiansebelumnya [29]. Pola 

makangiziseimbangsangatpentingbagimasyarak

at di era pandemic Covid-19 [30]. 

Ada 

beberapaketerbatasandaripenelitianini, yaitu 

strategi rekuitmentergantung pada orang yang 

bersediaberpartisipasisehinggamemungkinkansa

mpel yang adaterdapat bias terhadapmasyarakat 

yang hanyatertarik pada penelitianini. Platform 

media sosial dan 

surveidiselenggarakansecaraonline, 

sehinggasampelcenderung bias 

terhadapindividudenganakses internet dan 

aktifdalammenggunakan media sosial. Selainitu, 

dalampenelitianinitidakmengeksplorasisecara 

detail sepertiapapolamakan yang berubah pada 

dan merincisecaraspesifik. Semua data yang 

terkumpuldalampenelitianiniterkaitdenganperub

ahanpolamakanberdasarkan yang 

dilaporkansendiri oleh responden. 

 Meskipun kami hanya meminta 

respondenuntuk melaporkan perubahan daripada 

perilaku makan, kami tidak dapat secara objektif 

memvalidasi keakuratan data ini. Selainitu, sifat 

penelitian cross-sectional berarti kita hanya 

dapat membangun hubungan antar variabel, 

bukan temporalitas atau kausalitas. Karena studi 

ini akan melibatkan putaran tindak lanjut, kami 

dapat memeriksa hubungan temporal antara 

variabel secara lebih rinci dan dampak jangka 

panjang dari perubahan dalam kelompok dalam 

survei berikutnya. Akhirnya, temuan kami tidak 

membahas sifat mekanisme yang mendasari 

perubahan yang dirasakan dalam perilaku 

makan. Mekanisme ini perlu diselidiki lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi mengapa 

beberapa individu mengalami perubahan yang 

lebih besar daripada yang lain, untuk 

menginformasikan strategi pencegahan dan 

intervensi. 

Kesimpulan 

Ada perbedaanpolamakan (kebiasaansarapan, 

konsumsibuah, konsumsisuplemen, dan empon-

empon) pada saat pandemic Covid-19. 

Keberadaankasus Covid-19 yang ada di 

sekitarmerupakan salah satufaktor yang 

berkontribusiterjadinyaperubahanpolamakan 

pada 

masyarakat.Diperlukanpeningkatanpemahaman 

pada masyarakat agar 

memilikipolamakandengangiziseimbang agar 

dayatahantubuhmeningkatselama pandemic 

Covid-19. 
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Info Artikel  Abstrak 

Diterima 

Disetujui 

Diterbitkan 

 LatarBelakang: Pandemi Covid-19 

mempengaruhibanyakaspekdalamkehidupanmanusia, termasukpolamakan 

(kebiasaanmakan, konsumsibuah, suplemen, jamuatauempon-

empon).Keberadaankasus Covid-19 merupakan salah satufaktor yang 

berkontribusiterjadinyaperubahanini. 

Tujuan:Mengetahuitentangpolamakanmasyarakat di Kota Pontianak selamapandemi 

Covid-19 sertaperbedaankeberadaankasus Covid-19 di 

sekitardenganperubahanpolamakan. Metode: 

Penelitiankuantitatifdenganpendekatancrosssectionaldigunakandalampenelitianini. 

Populasistudidalampenelitianiniadalahseluruhmasyarakat di Kota Pontianak yang 

berusia 15-64 tahun. Sebanyak 382 

respondenmenjadisampeldalampenelitianinidenganmenggunakanteknikConsecut

ive Sampling. Pengumpulan data dilakukansecara online denganmenggunakan 

platform google form. Hasil:Sebagian 

respondenmenyatakanterdapatperbedaankonsumsisuplemen (52.9%), 

konsumsiempon-empon (57.1%), dan kebiasaanmakan (29.1%). Ada hubungan yang 

signifikanjeniskelamindengankonsumsiempon-empon (p value = 0.005; PR=1.442). 

Keberadaankasus Covid-19 di sekitarberhubungansignifikandengankebiasaanmakan 

(PR=1.212) dan  konsumsisuplemen (PR=1.341) antarasebelum dan selama 

pandemic (p value < 0.05).Kesimpulan: Diperlukanpeningkatanpemahaman pada 

masyarakat agar memilikipolamakandengangiziseimbang agar 

dayatahantubuhmeningkatselama pandemic Covid-19. 

Kata Kunci: 

KebiasaanMakan, 

KonsumsiSuplemen, 

KonsumsiEmpon-empon, 

Pandemi Covid-19, 
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 Abstract 

Keywords: 

Eating habit, 
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supplements, 

Empon-empon 

consumption, 

The Covid-19 Pandemic. 

 Background:.The Covid-19 pandemic affects many aspects of human life, including 

diet (eating habits, consumption of fruit, supplements, herbs or empon-empon). The 

existence of the Covid-19 case is one of the factors that contributed to this 

change.Objective:. Knowing the picture of the eating style in Pontianak City during the 

Covid-19 pandemic, and  differences in the existence of Covid-19 cases around with 

changes in diet. Methods:.Quantitative research with a cross-sectional approach was 

used in this study. The study population in this study were all people in Pontianak City 

aged 15-64 years. A total of 382 respondents were sampled in this study using the 

Consecutive Sampling technique. Data collection was carried out online using the 

google form platform.Results:.Some respondents stated that there were differences in 

supplement consumption (52.9%), empon-empon consumption (57.1%), and eating 

habits (29.1%). There was a significant relationship between gender and empon-empon 

consumption (p value = 0.005; PR = 1.442). The presence of Covid-19 cases in the 

vicinity was significantly associated with eating habits (PR = 1.212) and supplement 

consumption (PR = 1.341) between before and during the pandemic (p value 

<0.05).Conclusion:It is necessary to increase understanding in the community so that 

they have a balanced diet so that the immune system increases during the Covid-19 
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Pendahuluan 
Pandemi Covid-19 merebaksejakMaret 2020 

[1]. Banyak perubahan yang 

terjadidalamkehidupanmasyarakatsejakadanya 

pandemic Covid-19, salah satunyaadalahgizi. Hal 

inidikarenakangizi yang 

memenuhisangatmempengaruhidayaimunseseorang. 

Mengonsumsimakanan yang 

bergiziseimbangmeningkatkanimuntubuh dan 

mengurangirisikoterpapar [2].  

Gizimerupakankebutuhandasarhidup yang 

dapatdipengaruhi oleh sosiologis, psikologis dan 

fisiologis [3]. Penyebaran Covid-19 yang 

sangatcepatmempengaruhiperubahanperilakumasyarak

at, sepertikebiasaanmakan [4-5]. 

Beberapastudimenunjukkanbahwaterdapatperu

bahanpolamakanselama pandemic Covid-19 [6-9]. 

Adanyakebijakanpembatasansosialberskalabesarmerup

akan salah satufaktor yang 

melatarbelakangiperubahanpolamakantersebut. Pola 

makan yang 

tidaksehatdapatmeningkatkanrisikoperkembangan dan 

keparahanpenyakitinflamasitermasukinfeksiparu [10]. 

Perilakumakansangatdipengaruhi oleh 

aspekbudaya dan sosial yang 

mengakarkuatdalambudaya dan masyarakat [11]. 

Selama pandemic Covid-19 ini, data 

tentangperubahanperilaku dan 

polamakanmasihterbatas, terutama di Kota Pontianak, 

Kalimantan Barat. 

Beberaparisetsudahadanamunmasihterbatas pada 

kelompokpasientertentu [12] dan wilayah [13]. 

Hipotesisdalampenelitianiniadalah pandemic 

Covid-19 telahmerubahpolamakanmasyarakat. 

Penelitianterkaittentangpolamakanmasyarakatbelumba

nyakdilakukan, dan bahkanbelumada data 

terkaittentangpolamakan pada masyarakat di Kota 

Pontianak, 

sehinggapenelitianinisangatpentingdilakukandalam 

program preventif dan promosikesehatanpencegahan 

Covid-19, 

khususnyaterkaitdenganperubahanpolamakan. 

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuipolamakan

masyarakat di Kota Pontianakselama pandemic Covid-

19. 

Metode 
Metodepenelitian yang 

digunakanadalahpendekatancross-sectional (potong-

lintang). Waktu penelitiandilakukan pada bulanJuni – 

Agustus 2020 pada masyarakat yang ada di Kota 

Pontianak (terdiridari 6 kecamatan, yaitu Kota 

Pontianak, Pontianak Barat, Pontianak Timur, 

Pontianak Utara, Pontianak Selatan, Pontianak 

Tenggara).  

Seluruhmasyarakat Kota Pontianak yang 

berusia 15-64 

tahunmenjadipopulasidalampenelitianini. 

Berdasarkanperhitungansampeldiperolehsebanyak 

382 responden. Consecutive Sampling 

dipilihmenjaditeknikpemilihansampel, 

yaitucarapengambilansampel yang 

dilakukandengancaramemilihsampel yang 

memenuhikriteriapenelitiansampaikurunwaktutertent

usehingga minimaljumlahsampeltercukupi. 

Platform google form 

digunakandalampengumpulan data dilakukan yang 

disebarkanmelalui media whatsapp. Screening di 

awaldilakukanuntukmemastikanbahwaresponden 

yang adasesuaidengankriteriadalampenelitianini. 

Selanjutnya, 

jikacalonrespondensudahmemenuhikriteria dan 

bersediakemudiandimintamengisiinformed 

consentdalampenelitianini. 

Analisis data yang 

digunakanadalahAnalisisUnivariat dan Brivariat. 

Untukmengetahuihubunganvariabelbebas dan 

terikatmenggunakan uji Chi Square. 

Penelitianinisudahloloskajietik No. 373/ KEPK-FKM/ 

UNIMUS/ 2020 oleh komisietikPenelitian Kesehatan 

(KEPK) Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Semarang.  

 

Hasil 
Gambaran karakteristikrespondendapatdilihat 

pada tabel di bawahini: 

Tabel 1. KarakteristikResponden 

Variabel Frekuensi 
Persentase 

(%) 

JenisKelamin 

Laki-laki 99 25.9 

Perempuan 283 74.1 

Pekerjaan 

Tidakbekerja/IRT 31 8.1 

Pelajar/Mahasiswa 102 26.7 

Swasta/wiraswasta 161 42.2 

PNS 88 23.0 

Pendidikan 

Tamat SMP 3 0.8 

Tamat SMA 183 47.9 

Tamat PT 196 51.3 

Total 382 100.0 

Sumber: Data Primer, 2020 

Tabel 1 di 

atasmenunjukkanbahwaproporsirespondenterbesarberje

niskelaminperempuan (74.1%), bekerjasebagaiswasta/ 

wiraswasta (42.2%), berpendidikantamat PT (51.3%). 

Tabel 2. Analisa Univariat 

Variabel Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Kejadian Covid-19 di sekitar 

Ada 118 30.9 

Tidak Ada 264 69.1 

JenisKelamin   

Laki-laki 99 25.9 

Perempuan 283 74.1 

PerbedaanKebiasaanMakan 

Ada 111 29.1 

Tidak Ada 271 70.9 

PerbedaanKonsumsiSuplemen 
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Ada 202 52.9 

Tidak Ada  180 70.9 

JenisSuplemen   

Vitamin C  132 65.3 

Vitamin B Kompleks 42 20.7 

Herbal  10 5.0 

Vitamin E  8 4.0 

Tablet Fe  5 2.5 

Immunost 5 2.5  

PerbedaanKebiasaanSarapan 

Ada 91 23.8 

Tidak 291 76.2 

KebiasaanMinumEmpon-empon 

Ya 218 57.1 

Tidak 164 42.9 

JenisEmpon-Empon   

Jahe 86 39.4 

Jeruk/Lemon  64 29.4 

Kunyit 32 14.7 

CampuranJahe, kunyit 24 11.0 

Kencur 8 3.7 

Temulawak 4 1.8 

Perbedaankebiasaanmakanbuah-buahan 

Ya 203 53.1 

Tidak 179 46.9 

Sumber: Data Primer, 2020 

 

Berdasarkanhasil table 2 di atasmenunjukanhasil di 

atasmenujukanbahwaproposiperbedaankebiasanmakans

ebanyak (70.9%), perbedaankonsumsisuplemen (70.9 

%), perbedaankebiasansarapan  (76.2 %), 

kebiasaanminumempo-empon (57.1 %), dan 

perbedaankebiasanmakanbuah- buahan (53.1 % ). 

 

Tabel3 . Hasil AnalisisBivariat 

 

Hasil uji Chi-Square 

menunjukkanbahwaadahubunganantarajeniskelaminde

ngankebiasaanminumempon-empon, dan 

variabelkeberadaankasus Covid-19 

berhubungansignifikandengankebiasaanmakan dan 

konsumsisuplemensebelum dan selama pandemic 

Covid-19 (p value < 0.05). 

Persepsirespondententangkeberadaanpasien Covid-19 

mempengaruhipolamakanmasyarakat Kota Pontianak. 

Pembahasan 
Penelitianinimenemukanbahwapolamakanseb

elum dan selama pandemic Covid-19 

terdapatperbedaan yang signifikan, 

sepertikebiasanmakan, konsumsisuplemen, dan 

kebiasanminumempon-empon. 

Temuanpenelitianinisejalandenganpenelitiansebelumny

a, terdapatperubahanpolamakanantarasebelum dan 

selama pandemic Covid-19, 

mulaimengonsumsiminumanjamu, ramuan/herbal 

lainnya, dan 

konsumsisuplemensertameningkatkankonsumsibuahdar

isebelumnya [14]. Demikian juga pada masyarakat di 

Kota Bandung, selama pandemic Covid-19 

terdapatperubahanpolakonsumsitermasukpolamakan 

[15]. 

Perempuan 

cenderunglebihbanyakmengonsumsiempon-

emponselama pandemic Covid-19 (sebesar 1.442 kali). 

Sejalandenganpenelitiansebelumnya yang 

menyatakanbahwaperempuanlebihmerasakandampakda

JenisKelamin 

KebiasaanMinumEmpon-Empon 

p value PR 95% CI Ya Tidak 

n % n % 

Perempuan  174 61.5 109 38.5 
0.005* 1.442 1.147-1.815 

Laki-laki 44 44.4 55 55.6 

Kasus Covid-19 di sekitar 

PerbedaanKebiasaanMakanantaraSebelum dan 

SelamaPandemi 

  

Ya  Tidak    

 n % n    

Ada 45 38.1 73 61.9 
0.013* 1.212 1.035-1.420 

Tidakada 66 25.0 198 75.0 

Kasus Covid-19 di sekitar 

PerbedaanKebiasaanMakanBuahSebelum dan 

SelamaPandemi 
  

Ya Tidak    

 n % n %    

Ada 64 54.2 54 45.8 
0.069 1.233 0.987-1.542 

Tidakada 115 43.6 149 56.4 

Kasus Covid-19 di sekitar 

PerbedaanKebiasaanKonsumsiSuplemenSebelum 

dan SelamaPandemi 
  

Ya Tidak    

 n % n %    

Ada 73 61.9 45 38.1 
0.025* 1.341 1.036-1.736 

Tidakada 129 48.9 135 51.1 
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ri pandemic Covid yang 

mengubahperilakuataupolakehidupansehari-hari, 

termasukpolamakan [16-17]. Kenyataannya, 

penggunaanjamubelumterbukti pada pencegahan dan 

penangananpenderita Covid-19 [18]. 

Meskipundemikiankurangyabuktiilmiahtersebut, 

banyakmasyarakat yang mengonsumsi dan 

mempercayaiakankhasiatnyauntukmenghindaridari 

virus, termasuk virus Covid-19. 



   

 

JurnalKesehatan Masyarakat Indonesia, Volume ,Nomor, Halaman , 2021 

 

Kebiasaanmakan juga 

terjadiperubahanantarasebelum dan selama 

pandemic Covid-19. 

Terbuktidalampenelitianinisebagianbesarrespon

denmengalamiperubahanpolamakanmenjadilebi

hteratur dan mengikutigiziseimbang, terutama 

yang terdapatkasus Covid-19 di 

sekitarlingkungannya. 

Penelitiansebelumnyamenunjukkanbahwasepert

igadarisubjekpenelitiandilaporkanmengalamipe

ningkatanjumlahmakanansehari-hari yang 

berkorelasidengan literature saatini [21, 22, 23]. 

Salah satu yang 

dapatmenjadipemicuperubahanpolamakanterseb

utadalah stress psikologis yang 

meningkatselama pandemic Covid-19 [24]. Hal 

initerutamabanyakterjadi pada usiaremaja dan 

dewasa [25].  

Penelitianini juga 

menemukanbahwaterdapatpeningkatanproporsi

masyarakat yang signifikanantarasebelum dan 

selama pandemic Covid-19. Vitamin 

terbuktikuatmelawan virus adalah vitamin C dan 

D untukmeningkatkanimunitas [26], tetapiini 

juga terkaitdengandosis yang dikonsumsi. 

Walaupun vitamin 

dapatmencegahmelaluipeningkatanimunitas, 

perludiperhatikanfrekuensi dan dosis yang 

dikonsumsi. Hal 

initerbuktipenggunaanfrekuensi dan dosis yang 

tidaksesuaitidakberhubungandenganpencegahan 

Covid-19 [27]. 

Persepsimasyarakatterhadapkeparahan 

Covid-19 mempengaruhiperilakumasyarakat 

[28], termasukpolamakan. 

Perubahanpolamakananterkaitdengankonsumsi

makanan yang 

beragamdapatterjadikarenakeinginanmemilikigi

zi yang lebihbaik dan mendukungimunitas. Hal 

initerbuktidaripenelitiansebelumnya [29]. Pola 

makangiziseimbangsangatpentingbagimasyarak

at di era pandemic Covid-19 [30]. 

Ada 

beberapaketerbatasandaripenelitianini, yaitu 

strategi rekuitmentergantung pada orang yang 

bersediaberpartisipasisehinggamemungkinkansa

mpel yang adaterdapat bias terhadapmasyarakat 

yang hanyatertarik pada penelitianini. Platform 

media sosial dan 

surveidiselenggarakansecaraonline, 

sehinggasampelcenderung bias 

terhadapindividudenganaksesinternet dan 

aktifdalammenggunakan media sosial. Selainitu, 

dalampenelitianinitidakmengeksplorasisecara 

detail sepertiapapolamakan yang berubah pada 

dan merincisecaraspesifik. Semua data yang 

terkumpuldalampenelitianiniterkaitdenganperub

ahanpolamakanberdasarkan yang 

dilaporkansendiri oleh responden. 

 Meskipun kami hanya meminta 

respondenuntuk melaporkan perubahan daripada 

perilaku makan, kami tidak dapat secara objektif 

memvalidasi keakuratan data ini. Selainitu, sifat 

penelitian cross-sectional berarti kita hanya 

dapat membangun hubungan antar variabel, 

bukan temporalitas atau kausalitas. Karena studi 

ini akan melibatkan putaran tindak lanjut, kami 

dapat memeriksa hubungan temporal antara 

variabel secara lebih rinci dan dampak jangka 

panjang dari perubahan dalam kelompok dalam 

survei berikutnya. Akhirnya, temuan kami tidak 

membahas sifat mekanisme yang mendasari 

perubahan yang dirasakan dalam perilaku 

makan. Mekanisme ini perlu diselidiki lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi mengapa 

beberapa individu mengalami perubahan yang 

lebih besar daripada yang lain, untuk 

menginformasikan strategi pencegahan dan 

intervensi. 

Kesimpulan 
Ada perbedaanpolamakan( konsumsibuah, 

konsumsisuplemen, dan empon-empon) dan 

tidakadaperbedaanpolamakan ( kebiasaanmakan 

dan kebiasansarapan) pada saat pandemic 

Covid-19. Keberadaankasus Covid-19 yang ada 

di sekitarmerupakan salah satufaktor yang 

berkontribusiterjadinyaperubahanpolamakan 

pada masyarakat. 

Diperlukanpeningkatanpemahaman pada 

masyarakat agar 

memilikipolamakandengangiziseimbang agar 

dayatahantubuhmeningkatselama pandemic 

Covid-19. 

UcapanTerima Kasih 
TerimakasihkepadaKemenristek/ BRIN yang 

sudahmembiayaipenelitianinitahun 2020, dan 

seluruhpihak yang 

sudahmendukungpenelitianini. 
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